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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara dengan mayoritas penduduk beragama Islam 

terbesar di duni, ini juga diketahui melalui hasil sensus yang dilakukan oleh badan 

pusat statistik, menurut hasil terkhir badan pusat statistik jumlah ummad Islam 

didunia mencapai angka yang lebih besar dari ummmat beragama laiannya. 

Dalam sensus terakhir, penduduk di Indonesia yang beragama Islam 

mencapai 86,88 %. Jadi jika di lihat dari angka  penduduk muslim di Indonesia 

mencapai angka sebanyak 236,53 juta jiwa. Dengan jumlah yang sangat besar 

membuat Islam menjadi agama mayoritas Islam di Indonesia. Jadi tidak 

disangsikan lagi masyarakat muslim di Indonesia memiliki potensi yang sangat 

tinggi, semangat, dan perhatian besar erhadap agama Islam, meskipun dalam 

kehidupan bermasyarakat agama Islam itu belum menyeluruh dan tercermin 

sepenuhnya  dalam perilaku gaya hidup.
1
 

 Potensi dan semangat keagamaan ini lantas mendorong masyarakat 

muslim untuk membangun dan mendirikan masjid-masjid sebagai sarana kegiatan 

ibadah ummat diberbagai tempat, dan sebagai sarana pemberdayaan ummat Islam 

yang sangat penting yaitu untuk tempat sujud  bagi ummat muslim. Tidak  jarang 

kita melihat masyarakat memiliki semangat  untuk mendirikan dan merenovasi 

masjid-masjid agar menjadi pusat kegiatan ibadah yang nyaman, memadai, indah, 

dan bahkan terkadanng memiliki kesan yang megah dan mewah. Disisi lain dalam 
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Badan Pusat Statistik, “Sensus Penduduk  2022:Penduduk Menurut Wilayah dan Agama 

yang Dianut.”  
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hal ini, masjid sebagai tempat beribadah dan untuk mendirikan masjid,  

merenovasi masjid, pemeliharaan masjid, sampai bahkan  pengembangan masjid 

membutuhkan dana, hal ini menjadi masalah bersama bagi kita. Bahwa 

manajemen keuangan disebagian masjid kita masih tergolong  rawan dan lemah. 

 Pada peroses pembangunan masjid atau renovasi masjid dengan keuangan 

yang rawan bahkan lemah mungkin dikarenakan beberapa faktor diantaranya  

kemiskinan, tingkat keagamaan  dan keimanan yang kurang kuat, ketidak tahuan 

manajemen dana, ketidak percayaaan masyarakat, dan administerasi keuangan 

yang tidak rapi. 

Jadi dengan kondisi-kondisi yang seperti ini menyebabkan masjid tidak 

mempunyai yang menyangkut pembinaan ummat, mengalami kekurangan dana, 

bahkan yang memperihatinkan bangunan masjid yang masih dalam tahap 

pembangunan dan  renovasi tidak kunjung selesai.  

Dalam peroses pembangunan atau rehabilitas masjid, kebutuhan dana yang 

luar biasa besarnya selalu menjadi masalah utama yang sering dirasakan oleh 

pengurus masjid-masjid di beberapa daerah, terutama pada masjid-masjid yang 

belum memiliki manajemen  dan perencanaan keuangan yang  baik. 

 Sejauh ini terdapat beberapa sumber dana  pemasukan mesjid yang umum 

digunakan,mulai dari infak, kotak amal, dana sedekah (zakat), wakaf, sumbangan 

para donatur, hingga sumbangan dari instansi pemerintah dan lembaga,sumber 

dana tersebut  terkadang tidak berjalan selalu optimal karena  masih adanya pakta 

eksternal  daerah rawan  kemiskinan dan  kurangnya tingkat percaya  masyarakat  
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serta faktor internal (ketidak mampuan manajemen dan administerasi keuangan 

yang tidak rapi). 

Pada titik inilah sebagian masyarakat kita mengalami titik yang sangat 

sulit.Apakah pembangunan mesjid akan di tunda  sambil menunggu bantuan dari 

para  donatur  dan hasil pengajuan peroposal  dana  atau peroses pembangunan 

masjid akan tetap dilanjutkandengan mengambil langkah dan cara-cara lain yang 

dianggap peraktis dan efisien. Di beberapa daerah cara lain untuk  menempuh dan 

mengatasi  masalah keuangan untuk membangun atau merenovasi masjid ini 

dengan  melakukan pencarian  sumbangan jalan raya. 

Pada masyarakat umumnyayang belum memiliki manajemen yang 

perofesional  dalam pengelolaan dana masjid, agak cenderung melakukan sesuatu  

yang dianggap  efektif  dan efesien tanpa harus melihat dari konsekuensinya  baik 

secara hukum maupun sosial budaya. Ketika masjid menjadi sebuah kebutuhan 

yang harus terialisasi  dan terbentur dengan minimnya pendanaan, maka ide untuk 

menggalang dana dijalan raya menjadi sebuah alternatif.
2
 

   Pencarian sumbangan di jalan raya  memang  dirasa peraktis  dan efisien  

bagi sebagian kalangan.Selain dianggap mudah, pencarian uang dana 

pembangunan masjid di jalan raya mendapatkan uang dengan angka yang  

lumayan tiap harinya  meski dengan tidak  angka yang pasti dalam setiap harinya 

Kegiatan pencarian (meminta)  uang sumbangan  di jalan raya ini menjadi sekilas 

dapat menjadi jalan  raya menuju  alternatip yang mudah  bagi sebagian 

penanggulangan dana selama peroses pembangunan masjid. Tidak disangsikan 
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Ibid,. hal 63 
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pula kegiatan ini  telah menjadi salah satu sumber dana atas berdinya  beberapa 

masjid di berbagai daerah.Namun ternyata dibalik itu semua, penomena ini juga 

menimbulkan berbagai masalah  yang berkaitan dengan aspek sosial, HAM, dan 

juga agama. 

 Beberapa permasalahan dalam penanggulangan dana dijalan raya 

diantaranya dapat menimbulkan kemacetan dan mengganggu kelancaran lalu 

lintas ini artinya, kegiatan meminta uang sumbangan di jalan raya dapat 

mengganggu ketertiban umum, dimana jalan raya merupakan fasilitas umum  

yang diperuntukkan  untuk pengguna jalan atau angkutan umum  yang terbebas 

dari hambatan dan menciptakan rasa aman, keselamatan dan keamanan bagi 

pengguna jalan raya, baik dalam sosial maupun hukum Islam, para pengguna jalan 

raya  memiliki hak-hak yang sama-sama harus dipenuhi demi menciptakan 

kenyamanan dan ketertiban umum.  

 Kegiatan pencarian uang sumbangan di jalan raya yang dilakukan oleh 

masyarakat dengan beberapa cara untuk meakukan kegiatan yaitu dengan  

melakukan aktivitas  di tengah jalan dengan beberapa eksperesi  yang  beragam, 

mulai dari melambaikan tangan, mengulurkan  jaring sumbangan  kepengendara 

bermotor, sampai memperlambat  laju kendaraan dengan menaruh kursi  di tengah 

jalan, menaruh kotak diatas meja ditengah jalan sekaligis membuat pengeras suara 

dengan ceramah singakat atau ayat- ayat Alquran,sehingga  terjadi macet dijalan 

raya. 

         Dalam sudut pandang sosial peraktik pemungutan uang sumbangan di jalan 

raya ini apakah menggunakan izin dari pejabat yang berwenang.Namun kegiatan 
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meminta-minta uang sumbangan di jalan ini  berkaitan juga dengan hukum 

agama, dan hukum adat-istiadat,atau yang diselenggarakan dalam lingkungan 

terbatas, yang tidak memberikan izin. Begitu juga dengan kegiatan pengumpulan 

sumbangan, harus berdasarkan izin yang resmi dari pihak yang berwenang. 

Karena hasil kedermawanan sosial tidak disalah gunakan untuk mendapatkan 

keuntungan serta memperkaya diri sendiri untuk kepentingan pribadi. 

        Akhir-akhir ini pada wilayah kabupaten mandailing natal mengadakan  

pembangunan masjid letaknya dikelurahan pidoli dolok, melakukan pembangunan 

masjid dengan cara  menggalang dana dijalan raya. Dalam pelaksanaan kegiatan 

tersebut, masyarakat harus mencari izin terlebih dahulu kepada pihak yang 

berwenang. 

        Berdasarkan peraturan perundang-undangan Nomor 9 Tahun 1961 bahwa 

pengumpulan uang sumbangan pembangunan masjid yang diselenggarakan dalam 

wilayah kabupaten atau kota izin diajukan kepada Bupati setempat.  Adapun alur 

perizinan pengumpulan uang sumbangan yang dilakukan dijalan raya harus 

berdasarkan izin bupati dan mendapatkan surat izin rekomendasi dari dinas 

sosial.3 

 Berdasarkan kasus tentang praktik pemungutan uang sumbangan dari 

permasalahan ini peneliti tertarik ingin meneliti dan mempelajari lebih dalam 

mengenai praktik pemungutan uang sumbangan pembangunan Masjid 

Annurberdasarkan undang-undang nomor. 9 tahun 1961 Kecamatan panyabungan 

kota, Kabupaten Mandailing Natal.Lebih tepatnya di jalan raya depan masjid 

                                                           
3
 Buku Undan-Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945 



6 
 

 

 
  

Annur.Kegiatan penanggulangan dana (meminta-minta uang sumbangan) 

pembangunan masjid berjalan cukup lama. 

Dari uraian diatas penulis tertarik ingin meneliti dan mempelajari lebih dalam 

penelitian saya yang berjudul‘’TINJAUAN HUKUM ISLAM DALAM 

PRAKTIK  PEMUNGUTAN UANG SUMBANGAN PEMBANGUNAN 

MASJID ANNUR MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 

9TAHUN1961. 

 

B. Batasan Masalah 

                Dalam penulisan skripsi ini penulis membatasi masalah   pada analisa 

hukum Islam dalam praktik pemungutan uang sumbangan pembangunan masjid 

annur menurut Undang-Undang Nomor9 Tahun 1961 di Kelurahan Pidoli Dolok 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi pokok permasalahan yang akan dibahas adalah: 

1. Bagaimana Praktik Pemungutan Uang Sumbangan Pembangunan Masjid 

Annur menurut Undang-Undang Nomor9 Tahun 1961? 

2. Bagaimana status hukum pencarian sumbangan pembangunan Masjid 

Annur Lingkungan III Kelurahan Pidoli Dolok dalam pandangan Hukum 

Islam? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Adapun tujuan penulis melakukan Untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimanapraktik kegiatan pencarian sumbangan 

pembangunan masjid di jalan raya menurut undang-undang nomor 9 tahun 

1961 
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2. Untuk mengetahui bagaimanapandangan hukum Islam  mengenai kegiatan 

pencarian sumbangan pembangunan masjid di jalan raya.  

 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat secara Teoritis  

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai kajian ilmu pengetahuan, 

penambahan wawasan, pengembangan teori yang berkaitan tentang praktik 

pemungutan uang sumbangan di jalan raya untuk pembangunan masjid dalam 

tinjauan hukum Islam dan Undang-Undang. Diharapkan juga dengan adanya 

penelitian ini dapat menjadi informasi dan perbandingan bagi para pihak yang 

ingin melakukan penelitian. 

2. Manfaat secara Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi masyarakat untuk 

memberikan pengarahan pemungutan uang sumbangan dandiharapkan 

mendorong masyarakat untuk lebih baik lagi dalam membangun masjid dan 

penelitian ini juga dilakukan untuk memenuhi tugas dan melengkapi syarat 

memperoleh gelasr Sarjana Hukum (S.H) pada program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah.  

F. Kerangka Teori 

                      Kerangka teori merupakan keranngka konseptual yang akan digunakan 

penyusun sebagai pisau analisis dalam membedah masalah-masalah yang akan 

diteliti dalam penelitian. Sebagai penelitian yuridis normatif, penyususn 

membangun kerangka teori dengan menggunakan petunjuk dan kaidah-kaidah 



8 
 

 

 
  

hukum yang bersumber dari peraturan-peraturan perundang-undangan di 

Indonesia, di antaranya asas kepentingan umum dan asas otonomi daerah. 

Sementara itu, dalam kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis praktik 

pencarian dana sumbangan dijalan raya yang ada kelurahan Pidoli Dolok 

berdasarkan Undang-undang No.9 tahun 1961. 

  Praktik pengumpulan dana untuk keagamaan Berdasarkan 

peraturan perundang-undangan Nomor 9 Tahun 1961 bahwa pengumpulan uang 

sumbangan pembangunan masjid yang diselenggarakan dalam wilayah kabupaten 

atau kota izin diajukan kepada Bupati setempat. Adapun alur perizinan 

pengumpulan uang sumbangan yang dilakukan dijalan raya harus berdasarkan izin 

bupati dan mendapatkan surat izin rekomendasi dari dinas sosial.4 

                                Praturan perundang-undangan ini, praturan yang dibuata oleh 

negara Indonesia, namun demikian hal ini terkadang masih banyak yang 

melanggar. Terkait ketentuan pengumpulan usaha mendapatkan dana 

pembangunan masjid tanpa menggunakan perizinan seperti yang tertera dalam 

Undan-undang No.9 tahun 1961. 

   Kegiatan pengumpulan sumbangan merupakan suatu yang umum 

di Mandailing Natal, salah satunya di kelurahan Pidoli Dolok, masyarakat 

melakukan pengumpulan dana untuk pembangunan masjid dijalan raya. Salah 

satu pertimbangan pencarian dana yang dilakukan dijalan adalah kebutuhan dana 

yang cukup besar untuk pembangunan masjid, sedangkan dana yang mereka 

miliki  tidak mencukupi. 

                                                           
4
 Buku Undan-Undang Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
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          Jadi untuk mendapatkan hasil yang akurat peneliti juga mengambil 

beberapa tahapan untuk mempermudah peneliti sehingga dapat menghasilkan 

penelitian yang akurat  yaitu sebagai berikut: 

a. Tahap lapangan, yang meliputi Menyusun rancangan penelitian, memilih 

lapangan penelitian, mengurus perizinan, menilai lapangan, memilih dan 

memanfaatkan informan. 

b. Tahap pekerjaan lapangan yaitu memahami penelitian, persiapan diri 

memasuki lapangan dan berperan serta sambal mengumpulkan data. 

c. Tahap analisis data, meliputi analisis selama dan etelah pengumpulan data. 

d. Tahap penulisan laporan penelitian. 

 

G. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini menggali informasi daripenelitian-penelitian 

sebelumnya sebagai bahan perbandingan,baik mengenai kelebihan dan 

kekurangan yang sudah ada. Dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang 

ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk 

memperoleh lantasan teori ilmiah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Skripsi Karya Aden Munawaruddin, UIN 

Sunan kalijaga yogyakarta, 2019 yang berjudul“Pencarian sumbangan 

pembangunan masjid dijalan raya dlam pandangan hukum positif dan hukum 

Islam (studi kasus pencarian sumbangan pembangunan masjid baitul falah desa 

kemanisan kecamatan curug kota serang)” dengan kesimpulan bahwa kegiatan 

pencarian sumbangan pembangunan masjid dijalan raya tersebut belum 
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memenuhi standar prosedur yang diatur oleh peraturan perundang-undangan 

karenan belum memeiliki izin dari pihak yang berwenang berdasarkan perda kota 

serang Nomor 10 tahun 2010 tentang ketertiban, kebersihan, dan keindahan 

kegiata tersebut telah mengganggu hak setiap orang untuk menikmati 

kenyamanan berlalu lintas.  

Selain itu menurut hukum Islam jalan raya merupakan bagian dari 

kepentingan umum yang perlu diperioritaskan dari kepentingan-kepentingan lain 

yang tidak sejalan dari kepentingan lain demi menciftakan kenyamanan dan 

keamanan dalam  aktivitas berlalu lintas. 

  Jadi hal tersebut menimbulkan mafsadah, maka sudah sebaiknya kegiatan 

ini dapat dicegah atas dasar sadda az-zari‟ahyaitu sebagai upaya yang ditempuh 

dalam rangka menjaga kemungkinan buruk.
5
 

Perbedaan penelitian saya adalah penelitian saya lebih mempokuskan dan 

menganalisis secara lebih jelas dan sistematis mengenai  ingin mengetahui lebih 

jelas izin terhadap praktik pemungutan uang  sumbangan pembagunan masjid 

dijalan raya sesuai dari undang-undang Nomor 9 tahun 1961. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah  dan mengetahui penulisan serta memperoleh 

gambaran dari keseluruhan agar dapat dipahami secara sistematika, maka 

sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
5
Asep Munawaruddin,”Pencarian sumbangan pembangunan masjid dijalan raya dalam 

ppandanga hukum positif dan hukum Islam (studi kasus pencarian sumbangan pembanguan 

Masjid Baitul falah Desa Kemanisan Kecamatan Curug Kota Serang)‟‟,Skripsi (yogyakarta:UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019),111-112. 
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1.  Bab 1 pendahuluan,pada bab ini di uraikan secara garis besar 

permasalahan yang meliputil atar belakang masalah,rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian,kerangka teori metode penelitian 

,pengumpulan data,dan sistematika penulisan skripsi. 

2. Bab II Landasan teori, terdiri dari pengertian dan fungsi masjid dalam 

islam, pengertian dan deskrifsi penanggulangan dana masjid di jalan 

raya, faktor yang menyebabkan massifnya penanggulangan dana 

dijalan raya, alasan pembenaran praktik penanggulangan dana dijalan 

raya, hukum memintak-mintak sumbangan dalam Islam. 

3. Bab III Metode penelitian,pada bab ini diuraikan secara garis besar 

meliputi:Lokasi penelitian, informan (sumber data), dan analisis data. 

4. Bab IV Temuan umum hasil penelitian dan Temuan khusus hasil 

penelitian 

5. Dalam bab V sebagai penutup  menjelaskan yang terdiri dari, 

kesimpulan, saran, dan lampiran pendukung lainnya dalam karya 

ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


